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 Keberhasilan sebuah karir ditentukan oleh banyak faktor, baik internal maupun 
eksternal. Salah satu faktor internal yang sangat penting dan memberikan 
tingkat keberhasilan yang tinggi adalah modal psikologis (Psychological capital). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan psychological capital 

mahasiswa berdasarkan gender. Metode yang digunakan adalah survey dengan 

melibatkan 73 responden yang merupakan calon guru dari dari Fakutas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Instrumen yang digunakan adalah PSQ-

24 yang terdiri dari 24 item. Data yang sudah terkumpul akan dianalisis secara 
deskriptif dan komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan dalam variabel psikologis antara laki-laki dan perempuan. Secara 

khusus, laki-laki cenderung memiliki skor yang lebih tinggi dalam variablel 
psychological capital, begitu pula dengan aspek-aspeknya laki-laki lebih tinggi 

efikasi, harapan, resiliensi, dan optimis dibandingkan dengan perempuan. 

Namun, perbedaan yang signifikan hanya terjadi dalam aspek efikasi, sementara 
variabel lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

holistik dan inklusif dalam merancang strategi pengembangan profesional dan 
dukungan psikologis untuk memastikan bahwa semua individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkembang dan berhasil dalam karir mereka, 
tanpa memandang jenis kelamin. 
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Introduction 

Pada era modern yang penuh dengan tantangan dan kompleksitas, profesi menjadi seorang guru tidak 

lagi hanya mengharuskan kecakapan dalam menyampaikan materi pelajaran. Sebagai pemimpin pendidikan di 

kelas, seorang guru juga harus memiliki kapasitas psikologis yang kuat untuk menghadapi berbagai tantangan 

yang mungkin timbul di dunia Pendidikan (Afdal et al., 2019; Iswari et al., 2023). Dalam konteks ini, konsep 

"Psychological capital" atau modal psikologis menjadi semakin relevan. Psychological capital yang merupakan 

personal resources dapat memprediksi kinerja (Ferradás et al., 2019), membantu pegawai untuk meningkatkan 

kinerja di lingkungan kerja (Bouzari & Karatepe, 2017; Zhong et al., 2016), sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan dan competitiveness organisasi (Karatepe et al., 2019; Ozturk & Karatepe, 2019). Psychological 

capital mencakup sifat yang mendorong individu untuk mencapai prestasi kerja, dan berbeda dengan 

kepribadian, karena dapat berubah-ubah (Jung & Yoon, 2015) yang merupakan unsur penting yang mengacu 
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pada peningkatan dan kinerja yang lebih baik (Luthans et al., 2007). Pegawai yang memiliki psychological capital 

yang tinggi dapat menghadapi kesulitan di pekerjaan (Karatepe et al., 2019) dan memiliki kapasitas kemampuan 

adaptasi yang lebih baik (Yunlu & Clapp-Smith, 2014).  

Modal psikologis ini mencakup empat dimensi utama: harapan (hope), ketahanan (resilience), efikasi diri 

(self-efficacy), dan optimisme. Guru-guru yang memiliki modal psikologis yang kuat cenderung mampu 

mengatasi tekanan, menghadapi kegagalan, dan tetap optimis dalam menghadapi tantangan yang ada di 

lingkungan kerja mereka. Didukung oleh penelitian (Hmieleski & Carr, 2008) menyatakan bahwa 

Psychological capital sebagai dasar yang terdiri dari hope (Youssef-Morgan & Luthans, 2015), self-

efficacy elements (Pajares & Valiante, 1997), optimism (Scheier & Carver, 2009), and resilience 

(Masten, 2001). Luthans et al. (2007) mendefinisikan psychological capital sebagai keadaan psikologis 

pikiran yang dibedakan oleh motivasi atau keadaan positif untuk mencapai sukes (hope), psikologi 

positif yang dapat mendorong individu untuk bangkit dari keterpurukan atau menyelesaikan tugas 

tambahan (resilience), kepercayaan diri tinggi dalam menyelesaikan tantangan (self-efficacy), dan 

optimisme tinggi atau atribusi positif mengenai kesuksesan saat ini dan masa depan (optimism). Dapat 

disimpulkan bahwa psychological capital adalah kekuatan positif yang muncul dari internal individu 

dan meningkatkan kesuksesan di tempat kerja. 

Mengingat pentingnya modal psikologis ini, penelitian tentang bagaimana modal psikologis calon guru 

mempengaruhi kesuksesan karir mereka di masa depan menjadi sangat relevan. Apakah calon guru yang 

memiliki modal psikologis yang lebih tinggi cenderung mencapai tingkat keberhasilan karir yang lebih tinggi? 

Bagaimana modal psikologis ini dapat diperkuat atau dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan? 

Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi dasar dari penelitian yang ingin mendalami hubungan antara modal 

psikologis calon guru dengan keberhasilan karir mereka di masa depan. Dengan pemahaman yang lebih dalam 

tentang keterkaitan ini, dapat dirancang strategi-strategi pendidikan yang lebih efektif untuk mempersiapkan 

calon guru menghadapi tantangan di dunia pendidikan yang terus berkembang. 

Perkembangan karir adalah aspek mendasar dari perkembangan manusia, dan itu dianggap sangat 

penting dimensi perkembangan psikososial (Eryılmaz & Mutlu, 2017; Yazici, 2012). "Karir" sebagai istilah 

mengacu pada kombinasi dan sintesis peran kerja pengalaman individu selama masa hidup (Super, 1980). 

Pilihan karir terkait dengan keterlibatan pekerjaan tertentu atau aktivitas kerja, sedangkan perkembangan karir 

melibatkan semua kegiatan yang berlangsung selama kehidupan karir (Baruch et al., 2015). Secara luas Doğan 

(2014) mendefinisikan keputusan karir bukan hanya terkait dengan pilihan profesi tetapi juga terkait dengan 

program pendidikan, pekerjaan atau sekolah. 

 Gap penelitian dari konteks yang disajikan adalah kekurangan penelitian yang secara khusus 

mengeksplorasi hubungan antara modal psikologis (Psychological capital) calon guru dengan keberhasilan karir 

mereka di masa depan. Meskipun telah ada penelitian yang menyoroti pentingnya modal psikologis dalam 

konteks kerja umum, namun masih sedikit penelitian yang secara khusus meneliti bagaimana modal psikologis 

ini mempengaruhi karir khususnya di bidang pendidikan. Selain itu, meskipun telah ada definisi yang jelas 

tentang apa itu modal psikologis dan bagaimana dimensinya mempengaruhi kinerja dan adaptasi individu di 

tempat kerja, masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor khusus 

dalam konteks pendidikan yang dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh modal psikologis terhadap 

keberhasilan karir calon guru. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dengan menggali 

lebih dalam tentang bagaimana modal psikologis calon guru, khususnya dalam dimensi harapan, ketahanan, 

efikasi diri, dan optimisme, mempengaruhi jalur karir mereka di masa depan. Hal ini penting untuk memahami 

bagaimana pendidikan dan pelatihan dapat dirancang untuk memperkuat modal psikologis ini dan 

mempersiapkan calon guru menghadapi tantangan di dunia pendidikan yang terus berkembang. 

 

Method 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan survei yang melibatkan responden dari Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Metode penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner, yang 

akan diisi oleh responden yang terpilih. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Kegiatan 

penelitian ini berlangsung dari bulan Maret hingga bulan Oktober 2023. Populasi penelitian terdiri dari 

mahasiswa calon guru di Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ, yang berusia antara 15 hingga 23 tahun. Sampel 

diambil dengan teknik random sampling, sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 mahasiswa (detail sampel 

pada tabel 1). 
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 Metode pengumpulan data akan menggunakan Psychological Capital Questionnaire (PCQ-24), yang 

dikembangkan oleh teori (Luthans et al., 2007) pada tahun 2021 dan terdiri dari 24 pertanyaan atau item. Secara 

teknis, pengumpulan data akan dilakukan melalui platform Google Form, di mana responden akan diminta untuk 

menjawab serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis. Penggunaan skala Likert akan memungkinkan 

responden untuk mengekspresikan tingkat setuju atau tidak setuju mereka terhadap pernyataan yang diberikan, 

memberikan data yang lebih mendalam tentang modal psikologis mereka. Teknik analisis data yang akan 

digunakan, pertama adalah Teknik analisis data deskriptif untuk menjelaskan secara deskripsi setiap variabel 

yang diteliti. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan independent sample t-test. 

 

Results and Discussions 

Setelah melalui periode pengumpulan data yang berlangsung selama 3 bulan secara teliti dan sistematik, 

kami berhasil mendapatkan respons dari sebanyak 73 partisipan yang bersedia berkontribusi dalam penelitian 

ini. Hasil dari proses pengumpulan data ini memperlihatkan sebuah gambaran yang jelas tentang profil 

responden yang terlibat dalam penelitian kami. 

Tabel 1. Profil responden 

 Jumlah % 

Total 73  100 

Gender   

Laki-laki 12 16.4 

Perempuan 61 83.6 
 

Semester 
  

2 (Dua) 19 26 

4 (empat) 5 6.8 

6 (enam) 21 28.8 

8 (delapan) 28 38.4 
 

Program studi 
  

Bimbingan dan Konseling 33 45.2 

Manajemen Pendidikan 16 21.9 

PG PAUD 21 28.8 

Teknologi Pendidikan 3 4.1 
 

Berdasarkan gender, mayoritas respoden adalah perempuan tampak tingkat ketertarikan responden laki-

laki lebih rendah untuk menjadi responden. Berdasarkan semester yang terbanyak adalah mahasiswa yang 

sudah berada di semester 6 dan 8 serta dari segi Program studi mayoritas adalah program studi Bimbingan dan 

Konseling, artinya para calon guru BK yang lebih tertarik, kemudian dari program studi PG PAUD. Sementara 

dari Pendidikan Khusus dan Pendidikan masyarakat tidak ada satupun yang bersedia menjadi responden 

Tabel 2. Uji deskriptif psychological capital calon guru di FIP UNJ 

Variebal Group N Mean SD SE 

Psychological capital 1 12 107.33 18.86 5.44 

  2 61 99.13 17.37 2.22 

      

Aspek      

Efikasi 1 12 27.58 6.43 1.86 

  2 61 24 5.1 0.65 

Total 

 

73 24.59 5.46 0.64 

Harapan 1 12 26.25 4.62 1.3 

  2 61 24.85 5.85 0.75 

Total 73 25.08 5.7 0.7 

Resiliensi 1 12 25.33 4.94 1.43 

  2 61 23.8 4.49 0.58 



 

 

53 

 

Journal homepage: http://journal.redwhitepress.com/index.php/jcet/index 

 

Keberhasilan Karir Guru: Psychological capital Sebagai Landasan Utama 

Variebal Group N Mean SD SE 

Psychological capital 1 12 107.33 18.86 5.44 

  2 61 99.13 17.37 2.22 

      

Aspek      

Total 73 24.05 4.57 0.54 

Optimis 1 12 28.17 4.97 1.44 

  2 61 26.48 4.9 0.63 

Total 73 26.75 4.92 0.58 

Catatan: 1 (laki-laki); 2 (Perempuan) 

 

Berdasarkan tabel yang disajikan, terdapat perbedaan skor rata-rata dalam beberapa variabel psikologis 

antara dua kelompok (laki-laki dan perempuan) yang dibandingkan. Secara khusus, dalam variabel psychological 

capital, aspek efikasi, harapan, resiliensi, dan optimis, laki-laki cenderung memiliki skor yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perempuan. Dengan rata-rata skor yang lebih tinggi dalam variabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa laki-laki memiliki tingkat kepercayaan diri, harapan, ketahanan, dan optimisme yang lebih 

tinggi daripada kelompok perempuan.  

Tabel 3. Uji Perbedaan Psychological capital Berdasarkan Ditinjau Gender 

 t df p 

Efikasi 2.13 71 0.04 

Harapan 0.78 71 0.44 

Resiliensi 1.06 71 0.29 

Optimis 1.09 71 0.28 

Psychological capital 1.48 71 0.15 

Note.  Student's t-test. 

Tabel tersebut adalah hasil dari uji perbedaan psychological capital berdasarkan gender menggunakan 

metode Student's t-test. Variabel yang ditinjau meliputi efikasi, harapan, resiliensi, optimis, dan psychological capital 

secara keseluruhan. Nilai statistik t yang dihasilkan dari analisis menunjukkan seberapa signifikan perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan dalam masing-masing variabel. Derajat kebebasan (df) mengindikasikan jumlah sampel yang 

digunakan dalam analisis. Sedangkan nilai p menunjukkan signifikansi statistik dari perbedaan tersebut. 

Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan signifikan berdasarkan gender dalam aspek efikasi, 

dengan nilai t sebesar 2.13 dan nilai p sebesar 0.04, menunjukkan signifikansi statistik. Namun, untuk aspek lainnya 

seperti harapan, resiliensi, optimis, dan variabel psychological capital secara keseluruhan, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara laki-laki dan perempuan, karena nilai p lebih besar dari 0.05. Temuan ini 

memberikan wawasan penting tentang dinamika psikologis antara gender yang dapat memengaruhi pemahaman kita 

tentang perbedaan dalam psychological capital. 

 

 
Gambar 1. Perbedaan Psychological Capital Ditinjau dari Gender 
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Catatan: 1 (laki-laki); 2 (Perempuan) 

 

Pembahasan 

Temuan bahwa laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi dalam variabel psikologis seperti psychological 

capital, Aspek Efikasi, Harapan, Resiliensi, dan Optimis, dapat menjadi kunci penting dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan karir guru. Sebagai landasan utama, psychological capital yang tinggi pada 

laki-laki dapat membantu mereka menghadapi tantangan dalam profesi guru dengan lebih baik, meningkatkan 

efektivitas pengajaran, dan memperkuat kualitas interaksi dengan murid dan kolega. Telah terbukti bahwa 

modal psikologis berhubungan secara signifikan dan positif dengan kesejahteraan subjektif guru (Avey et al., 

2010), kepuasan kerja (Bandura & Locke, 2003), dan kebahagiaan karir (Freire et al., 2020; Zewude & Hercz, 

2021). Kesejahteraan karir guru mencerminkan pengalaman positif berkelanjutan yang dialami guru ketika 

kebutuhan mereka terpenuhi melalui kegiatan Pendidikan (Anwar, 2018).  

Menurut teori emosi positif yang diperluas (Fredrickson, 2004; Isgett & Fredrickson, 2015), sebagai 

pengalaman positif yang bertahan lama, kesejahteraan karir guru tidak hanya memiliki fungsi yang diperluas 

sementara tetapi juga fungsi yang dibangun dalam jangka panjang. Dengan kata lain, kesejahteraan karir 

menyediakan sumber daya fisik, kognitif, dan sosial yang bertahan lama, sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan identitas karir, peningkatan keterlibatan karir, dan peningkatan kinerja. Karena identitas karier 

sangat penting bagi komitmen karier, kesejahteraan karier dapat meningkatkan komitmen karier guru melalui 

identitas karier. Telah terbukti bahwa kesejahteraan subjektif guru (Luo & Zhou, 2015), kepuasan hidup (Hu et 

al., 2022), dan kesejahteraan karir (Wang, 2013) dapat memprediksi komitmen karir secara signifikan dan 

positif.  

Namun, penting untuk menyadari bahwa perbedaan ini juga dapat memunculkan pertanyaan tentang 

kesetaraan gender dan perlunya memastikan bahwa perempuan juga memiliki akses dan dukungan yang sama 

dalam pengembangan psychological capital mereka untuk mencapai keberhasilan karir yang sama. Implikasi dari 

temuan ini adalah pentingnya pengakuan terhadap peran psychological capital dalam keberhasilan karir guru, 

khususnya dalam hal efikasi, harapan, resiliensi, dan optimisme. Dengan menyadari bahwa laki-laki cenderung 

memiliki modal psikologis yang lebih tinggi, institusi pendidikan dan pemerintah perlu memperhatikan perlunya 

mendukung pengembangan psychological capital pada perempuan juga. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan, 

program pengembangan profesional, dan dukungan psikologis yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, 

tanpa memandang jenis kelamin. 

Saran yang dapat diambil dari temuan ini adalah perlunya pembangunan lingkungan kerja yang inklusif 

dan mendukung, di mana semua guru, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki akses yang sama terhadap 

sumber daya dan dukungan untuk meningkatkan psychological capital mereka. Institusi pendidikan dapat 

merancang program-program khusus yang memperkuat efikasi, harapan, resiliensi, dan optimisme, serta 

mengintegrasikan pelatihan dan pembinaan yang memperhatikan perbedaan gender. Selain itu, kesetaraan 

gender dalam akses dan dukungan untuk pengembangan karir harus diprioritaskan dalam kebijakan dan praktik 

organisasi. Dengan demikian, dapat tercipta lingkungan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan, di mana 

semua guru memiliki kesempatan yang sama untuk meraih keberhasilan karir yang maksimal. 

 

 

Conclusions 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam variabel psikologis antara laki-laki dan 

perempuan. Secara khusus, laki-laki cenderung memiliki skor yang lebih tinggi dalam variablel psychological 

capital, begitu pula dengan aspek-aspeknya laki-laki lebih tinggi efikasi, harapan, resiliensi, dan optimis 

dibandingkan dengan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki memiliki tingkat kepercayaan diri, 

harapan, ketahanan, dan optimisme yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan atau situasi sulit. Namun, 

perbedaan yang signifikan hanya terjadi dalam aspek efikasi, sementara variabel lainnya tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara laki-laki dan perempuan. 

Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor psikologis yang mungkin 

memengaruhi adaptasi, kesejahteraan, dan keberhasilan karir, terutama dalam konteks profesi guru. Meskipun 

perbedaan gender ini dapat memberikan wawasan yang berharga, penting untuk diingat bahwa setiap individu 

unik, dan temuan ini hanya mencerminkan tren umum dalam sampel yang telah dianalisis. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang holistik dan inklusif dalam merancang strategi pengembangan profesional dan 
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dukungan psikologis untuk memastikan bahwa semua individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang dan berhasil dalam karir mereka, tanpa memandang jenis kelamin. 
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